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viii  ABSTRAK 

 Muḥāḍaṡah merupakan salah satu program wajib yang ada di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri. Seluruh santri wajib menggunakan bahasa Arab dalam mengikuti program ini sesuai dengan tema yang telah ditentukan. Latar belakang santri yang berbeda-beda membuat terjadinya kontak bahasa antara bahasa Ibu dan bahasa Arab. Dengan adanya kontak bahasa inilah, peneliti mengidentifikasi adanya campur kode dan interferensi bahasa Arab dalam program muḥāḍaṡah. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (library research) dengan menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan wawancara. Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa bahasa tulisan dan lisan. Subyek dari penelitian ini adalah santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri yang mengikuti program muḥāḍaṡah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi campur kode dalam tataran kata dan frasa sedangkan interferensi terjadi di segala aspek baik fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Faktor penyebab terjadinya campur kode adalah keterbatasan penggunaan kode, pembicara dan pribadi pembicara, mitra bicara, topik, fungsi dan tujuan, latar belakang penutur dan mitra tutur, dan kebiasaan. Faktor penyebab interferensi adalah kedwibahasaan peserta tutur, tipisnya kesetiaan pemakai bahasa, kurangnya kosakata dalam menghadapi kemajuan zaman, menghilangnya kosakata yang jarang digunakan, kebutuhan sinonim, terbawanya kebiasaan dalam bahasa Ibu, pemahaman dan penerapan kaidah bahasa Arab yang masih kurang, lingkungan, dan Jadwal muḥāḍaṡah yang kurang tepat. Adapun upaya yang dilakukan untuk meminimalisir terjadinya campur kode dan interferensi adalah  evaluasi setelah muḥāḍaṡah, pembinaan langsung, pemberian sanksi, wajib membawa kamus dan kutab, pemberian motivasi, dan pembimbing memberikan contoh yang benar. Kata kunci: Campur Kode, Interferensi, Muḥāḍaṡah, Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri.  



viii  يجب على  القيم للبنات.إبن  نامج الإلزامي في المعهد الإسلاميالبر  المحادثة هي إحدى  الملخص ذلك، حددت الباحثة مع لغة الأم والعربية.و  اتصال اللغوي بينات ختلفالطالبات الم خلفيات تجعل لموضوع مخصوص.لبرنامج وفقًا هذا ا لبات استخدام اللغة العربية في انضماماجميع الط في  .هذا البحث هو بحث ميداني (بحث في المكتبة) باستخدام منهج بحثي وصفي نوعي دسة.في برنامج المحا اللغة العربية تدخلالإشارة المختلط و  البيانات المكتسبة من هذا البحث  باحثة طريقة المراقبة والتوثيق والمقابلة.ت الاستخدمجمع البيانات،  التي  القيم للبناتإبن  المعهد الإسلامي اتبلاط كانت مواضيع هذا البحث .شفويةمكتوبة و  ا أمّ في مستوى الكلمات والعبارات  الإشارة المختلطوجود  تشير نتائج هذا البحث أنّ  .دسةشاركت في برنامج المحا العوامل  .والدلالات والنحو والتشكل اللغة العربية في جميع النواحى يعنى في الصوت تدخلوجود  ب العوامل التي تسب. والموضوعات والوظائف والأهداف وخلفية المتحدثين وشركاء الكلام والعادات الإشارة المختلط هي استخدام الإشارة المحدود والمتكلم وشخصيته والمخاطبالتي تسبب  واكتساب مواجهة تقدم الزمان واختفاء المفردات التي نادر استخدامها والحاجة إلى المرادفات ص المفردات في قاون ونحافة ولاء مستخدمي اللغة هي ثنائية اللغة للمشاركين اللغة العربية تدخل اللغة العربية هي  تدخلالمستخدمة لانقصاص حدوث الإشارة المختلط و  لةالمحاو  أمّا .ادثة غير سديدق قواعد اللغة العربية الناقصة والبيئة وجدول المحوفهم وتطبي في اللغة الأم العادات إعطاء و  وإعطاء العقوبات وواجب حمل القاموس والكتاب المباشرة التقييمات بعد المحادثة والتأسيس القيم إبن  المعهد الإسلامي حادثة ولموا اللغة العربية لتدخمفتاح: الإشارة المختلط و لت الکلماا .المثال الصحيحالمشرفات عطي وتالدافع      للبنات



ix  PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
A. Konsonan Tunggal A rab N Latin Keterangan ا a Tidakdilambangkan tidakdilambangkan > b B Be ت t T Te ث ṡ ṡ es (dengantitik di atas) ج j J Je ح ḥ ḥ ha (dengantitik di bawah) خ k Kh ka dan ha د d D De ذ ż Ż zet (dengantitik di atas) ر r R er 



x  ز z Z Zet س s S Es ش s Sy es dan ye ص ṣ ṣ es (dengantitik di bawah) ض ḍ ḍ de (dengantitik di bawah) ط ṭ ṭ te (dengantitik di bawah) ظ ẓ ẓ zet (dengantitik di bawah) ع ‘ ‘ komaterbalik di atas غ g G Ge ف f F Ef ق q Q Qi ك k K Ka 



xi  ل l L El م m M Em ن n N En و w W We ه h H H ء h ‘ apostrof ي y Y Ye  
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap  hijklmn Ditulis muta‘aqqidīn ةjq Ditulis ‘iddah  
C. Ta’ Marbutah 1. Bila dimatikan ditulis h rsھ Ditulis hibah riuv Ditulis jizyah  



xii  (ketentuaninitidakdiperlakukanterhadap kata-kata Arab yang sudahterserapkedalambahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan sebagainya, kecualibiladikehendakilafalaslinya).  Biladiikutioleh kata sandang “al” sertabacaankeduaituterpisah, makaditulisdengan “h”.  ءz{|و}ا rnا~� Ditulis karāmah al-auliyā’  2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, ḍammah, ditulis dengan tanda t.  ~��|ة اzز� Ditulis zakāt al-fiṭri  
D. Vokal Pendek T anda N Huruf Latin Nama 



xiii  MOTTO 
               )(Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan kamu akan hidup selamanya, dan bekerjalah untuk akhiratmu seakan-akan kamu akan mati besok”  Abdullah bin Amr bin al-Ash radhiyallahu anhu“ "اعمل لدنياك كأنك تعيش أبدا، واعمل لآخرتك كأنك تموت غدا"  
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1  
BAB I 

PENDAHULUAN A. Latar Belakang Masalah Bahasa merupakan alat yang memegang peranan bagi manusia karena digunakan untuk berkomunikasi. Tanpa bahasa, manusia tidak dapat berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Bahasa adalah salah satu ciri pembeda utama manusia dengan makhluk hidup lainnya.1 Bahasa tidak hanya dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari. Tetapi bahasa juga diperlukan untuk menjalankan segala aktivitas hidup manusia seperti untuk menyampaikan pikiran. Sosiolinguistik adalah satu kajian yang menekankan dan mendasarkan pendekatannya pada hal-hal yang berada di luar bahasa, yang berkaitan dengan bahasa oleh para penuturnya di dalam kelompok-kelompok sosial kemasyarakatan. Kajian sosiolinguistik yang bersifat eksternal ini mengahasilkan kaidah-kaidah yang berkenaan dengan kegunaan dan penggunaan bahasa tersebut dalam segala kegiatan manusia.2 Salah satu kajian sosiolinguistik adalah kedwibahasaan. Menurut Weinreich kedwibahasaan adalah kebiasaan menggunakan dua bahasa atau lebih secara bergantian. Di dalam masyarakat yang menggunakan dua bahasa secara bergantian akan menimbulkan beberapa permasalahan seperti alih kode, campur kode, dan interferensi bahasa. Dalam kelompok atau masyarakat                                                            1Bahrani, “Intereferensi Sintaksis Bahasa Indonesia pada Karangan Bahasa Inggris Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris STAIN Samarinda”, dalam Jurnal Dinamika Ilmu, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Vol. 9, No. 2, Desember 2009, hlm. 1. 2Ahmad Mujib, “Hubungan Bahasa dan Kebudayaan (Perspektif Sosiolinguistik), dalam  Jurnal Adabiyyat, Vl. 8, No. I, Juni 2009, hlm. 1-2. 



2  pemakai bahasa akan terjadi kontak bahasa. Kontak bahasa terjadi dalam masyarakat pemakai bahasa atau terjadi dalam situasi kemasyarakatan tempat seseorang mempelajari unsur-unsur sistem bahasa yang bukan bahasanya sendiri. Sehingga, dapat diartikan bahwa antara kontak bahasa dan kedwibahasaan memiliki hubungan yang sangat erat.3 Kontak bahasa meliputi segala peristiwa persentuhan antara dua bahasa atau lebih yang berakibat adanya perubahan unsur bahasa oleh penutur dalam konteks sosialnya. Kontak bahasa bisa terjadi dimana saja termasuk dalam lingkungan pendidikan salah satunya adalah pondok pesantren. Pondok merupakan salah satu tempat dimana kontak bahasa terjadi. Santri-santri yang berasal dari berbagai daerah dan bahasa yang berbeda berkumpul menjadi satu dalam komunitas bahasa. Berbeda dengan masyarakat pada umumnya yang tidak mempunyai peraturan dalam berbahasa, pondok memberikan aturan-aturan yang ketat mengenai penggunaan bahasa, terutama dalam penggunaan bahasa asing. Pondok pesantren Ibnul Qoyyim Putri merupakan salah satu pondok pesantren yang menerapkan lingkungan berbahasa yaitu bahasa Arab dan Inggris. Selain itu, pondok tersebut memiliki pembelajaran bahasa sebagai penunjang kemahiran berbahasa bagi para santri-santrinya. Penggunaan lebih dari satu bahasa inilah yang dinamakan kedwibahasaan, sehingga terjadilah kontak bahasa di dalamnya. Bahasa yang dipelajari oleh bukan penutur aslinya pasti akan mengalami berbagai permasalahan berbahasa melalui kontak bahasa                                                            3Aslinda dan Leni Syafyahya, Pengantar Sosiolinguistik, (Bandung: Refika Aditama, 2010), hlm. 23. 



3  antara bahasa kedua dengan bahasa ibu baik secara lisan maupun tulisan. Permasalahan-permasalahan tersebut bisa berupa alih kode, campur kode, dan interferensi bahasa. Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan objek kajiaannya pada proses campur kode dan interferensi bahasa Arab yang terjadi dalam percakapan santri pada program muḥāḍaṡah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri.  Campur kode adalah penggunaan dua bahasa atau lebih atau ragam bahasa secara santai antara orang-orang yang kita kenal dengan akrab. Dalam situasi bahasa yang informal ini, kita dapat dengan bebas mencampur kode (bahasa atau ragam bahasa) kita; khususnya apabila ada istilah-istilah yang tidak dapat diungkapkan dalam bahasa lain.4 Ahli lain menjelaskan bahwa campur kode mengacu pada suatu peristiwa penutur mencampur dua (atau lebih) bahasa atau ragam bahasa dalam suatu tindak bahasa (speech act atau discourse) tanpa ada sesuatu dalam situasi berbahasa itu yang menuntut percampuran bahasa itu.5 Kridalaksana menjelaskan bahwa campur kode antara lain berarti penggunaan satuan bahasa dari satu bahasa ke bahasa lain untuk memperluas gaya dan ragam bahasa, termasuk didalamnya pemakaian kata, klausa, idiom, sapaan dan sebagainya.6 Pieter Musyken mengatakan, “ I am using term code-mixing to refer to all cases where lexical items and gramatical                                                            4 Sarwiji Suwandi, Serbalinguistik Mengupas Pelbagai Praktik Berbahasa, (Surakarta: LPP UNS dan Press UNS, 2010), hlm. 87 5 Nababan, Sosiolinguistik: Suatau Pengantar, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1991), hlm. 32. 6 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, (Jakarta: Gramedia 1984), hlm. 32 



4  featurs from two languages appear in one sentence”.7 Terlihat bahwa Musyken menggunakan istilah campur kode untuk menunjukkan keadaan dimana leksikal dan gramatikal dari dua bahasa terdapat dalam satu kalimat. Istilah Interferensi pertama kali digunakan oleh Weinreich untuk menyebut adanya perubahan sistem suatu bahasa sehubungan dengan adanya persentuhan bahasa tersebut dengan unsur-unsur bahasa lain yang dilakukan oleh penutur bilingual.8 Sementara Haugen mengatakan bahwa interferensi atau pengaruh bahasa terjadi akibat kontak bahasa dalam bentuk yang sederhana, yang berupa pengambilan satu unsur dari satu bahasa dan dipergunakan dalam bahasa yang lain. Alwasih menyampaikan pengertian interferensi berdasarkan pandangan Hartman dan Stork, yang menyatakan bahwa interferensi merupakan kekeliruan yang disebabkan oleh adanya kecenderungan membiasakan pengucapan atau ujaran suatu bahasa terhadap bahasa lain yang mencakupi satuan bunyi, tata bahasa, dan kosakata.9 Definisi campur kode dan interferensi di atas memperlihatkan bahwa keduanya berbeda. Campur kode sendiri  menekankan pada penggunaan bahasa satu yang masuk ke dalam bahasa lain pada tataran tertentu. Sedangkan interferensi fokus pada penggunaan unsur-unsur bahasa satu yang kemudian dimasukkan dalam bahasa yang lain. Dengan demikian peneliti membedakan dalam menganalisis campur kode dan interferensi yang terjadi dalam percakapan santri pada program muḥāḍaṡah di Pondok Pesantren Ibnul                                                            7 Made Iwan Indrawan Jendra, Sociolinguistics: the studi of societies languages, (Ygyakarta: Graha Ilmu, 2010), hlm. 78. 8Abdul Chaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik Perkenalan Awal,.........., hlm. 120. 9Achmad HP dan Alek Abdullah, Linguistik Umum, (Jakarta: Gelora Aksara Pratama, 2013), hlm. 180. 



5  Qoyyim Putri. Beberapa kesalahan atau campur kode dan interferensi terlihat dalam percakapan yang dilakukan oleh para santri pada program muḥāḍaṡah. Berikut cuplikan percakapan yang dilakukan santri dengan tema yang diberikan adalah “Hubbu al Ummi” di tengah percakapan mereka Hana bertanya tentang perasaan Nuha jika ibunya meninggal Hana  :  ْلَوem…em… كِ مَاتَتْ كَيْفَ شَعُرْتِ؟ُأم  Nuha   : ْ10شَعُرْتُ أَحْزَن  Dalam penggalan percakapan di atas kata “em” yang terletak di tengah kalimat merupakan penanda fatis yang sering digunakan di dalam bahasa Indonesia. Penanda fatis “em” ini biasanya terdapat dalam bahasa lisan yang umumnya merupakan ragam non-standar. Dengan munculnya  penanda fatis “em” di tengah kalimat menandai bahwa akan ada ungkapan bahasa Arab yang akan muncul setelahnya. Hana menggunakan Penanda fatis “em” ini karena ia merasa bingung dengan pertanyaan mengenai tema muḥāḍaṡah yang akan ia tuturkan kepada Nuha. Ini merupakan contoh bentuk campur kode alternasi yang mana sebuah kalimat diawali atau diikuti oleh bahasa lain yang mana elemen-elemen tersebut tidak terhubung secara struktural. Kalimat  ْشَعُرْتُ أَحْزَن merupakan bentuk interferensi dalam tataran morfologi. Kata   ْأَحْزَن yang dipakai oleh Nuha mengalami kesalahan dalam pembentukan bentuk kata. Kata tersebut berbentuk fi’il muḍāri’ yang memiliki                                                            10 Hasil observasi pada hari Jumat tanggal 23 Maret 2018 peneliti menemukan terjadinya campur kode dan interferensi dalam percakapan antara Hana yang berasal dari Banjarnegara dan Nuha dari Klaten. Keduanya merupakan siswi kelas tiga Mts. Ibnul Qoyyim Putri. 



6  arti “saya sedih”. Jika dilihat dari pemilihan bentuknya kata  ْأَحْزَن tidak sesuai dengan konteks kalimat yang dimaksud oleh pembicara. Dan kata yang seharusnya digunakan adalah bentuk masdar dari kata  ْأَحْزَن yaitu  حَزيِْـنًا karena ia berfungsi sebagai objek dari kalimat  ُشَعُرْت. Objek di dalam bahasa Arab disebut dengan maf’ul bih yang mana ia harus berupa isim bukan fiil. Dengan demikian pemakaian kata berbentuk masdar menjadi fiil ini tidak tepat.  Dari hasil pra riset yang telah peneliti lakukan, peneliti merasa penelitian ini perlu dilakukan salah satunya untuk mengetahui arah penggunaan bahasa Arab serta menjadikan penggunaan bahasa Arab di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri menjadi lebih baik sehingga dapat digunakan sesuai dengan kaidah bahasa Arab yang baik dan benar. Untuk mengetahui hal tersebut perlu diadakan analisis bagaimana proses campur kode, dan interferensi yang terjadi yang nantinya hasil penelitiaan ini bisa menjadi bahan evaluasi dalam pembelajaran dan lingkungan bahasa. Selain itu, bisa diketahui apa saja penyebab terjadinya yang mana akan dicari solusi yang tepat untuk meningkatkan pembelajaran dan lingkungan bahasa Arab. B. Rumusan Masalah Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas adalah sebagai berikut: 1. Bagaimana bentuk campur kode dan interferensi bahasa Arab pada program muḥāḍaṡah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta? 



7  2. Apa faktor penyebab terjadinya campur kode dan interferensi bahasa Arab pada program muḥāḍaṡah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta? 3. Bagaimana peran dan upaya yang dilakukan dalam mengurangi terjadinya campur kode dan interferensi bahasa Arab pada program muḥāḍaṡah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta? C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas adalah sebagai berikut: 1. Untuk mengetahui bentuk campur kode dan interferensi bahasa Arab pada program muḥāḍaṡah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta 2. Untuk faktor penyebab terjadinya campur kode dan interferensi bahasa Arab pada program muḥāḍaṡah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta 3. Untuk mengetahui peran dan upaya yang dilakukan dalam mengurangi terjadinya campur kode dan interferensi bahasa Arab pada program muḥāḍaṡah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta Kegunaan penelitian ini secara umum diharapkan dapat memberi kontribusi yang berarti bagi perkembangan, pembaharuan atau perbaikan pemikiran wacana pendidikan terutama mengenai peningkatan pembelajaran dan lingkungan bahasa Arab di lembaga pendidikan tertentu sehingga tercapai tujuan yang diinginkan. Adapun kegunaan praktis yang dapat dicapai lainnya yaitu: 



8  1. Memperkaya khazanah kajian dan penelitian dalam bidang sosiolinguistik, serta sebagai bahan rujukan penelitian berikutnya terutama yang berkaitan dengan proses campur kode dan interferensi bahasa Arab pada program muḥāḍaṡah. 2. Sebagai dasar pertimbangan dan bahan evaluasi dalam melaksanakan pembelajaran keterampilan bahasa Arab bagi non penutur Arab dan pengadaan lingkungan bahasa Arab. D. Kajian Pustaka Kajian pustaka merupakan uraian singkat mengenai hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang penelitian yang sejenis, sehingga diketahui secara jelas posisi dan kontribusi peneliti dan juga untuk memastikan tidak adanya pengulangan dalam penelitian. Setelah melakukan pengkajian peneliti menemukan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Adapun tinjauan pustakanya adalah sebagai berikut: Muhammad Nur Kholis dalam tesisnya yang berjudul “Proses Alih Kode, Campur Kode, dan Interferensi Bahasa dalam Percakapan Bahasa Arab Santri (Studi Kasus di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta)”11, tesis ini memfokuskan penelitaannya pada bagaimana pengaruh kontak bahasa yang terjadi di pondok tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan memakai bentuk studi kasus (icase study). Untuk menganalisis data peneliti menempuh langkah-langkah sebagai berikut: reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Sedangkan                                                            11Muhammad Nur Kholis, “Proses Alih Kode, Campur Kode, dan Interferensi Bahasa dalam Percakapan Bahasa Arab Santri (Studi Kasus di Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta)”, Tesis, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015). 



9  data bahasa dianalisis dengan metode padan dan teknik pilah. Dari penelitian tersebut ditemukan bahwa kontak bahasa terjadi dalam dua konteks yaitu pemerolehan dan pembelajaran bahasa Arab selain itu ditemukan juga adanya pengaruh kontak bahasa yang meliputi alih kode, campur kode, dan interferensi bahasa yang terjadi dalam percakapan bahasa Arab mereka yang disertai dengan pola pengaruh kontak bahasa tersebut. Anisatul Fawaidati Khusnia dalam tesisnya yang berjudul “Alih Kode dan Campur Kode dalam Percakapan Sehari-hari Masyarakat Kampung Arab Kota Malang (Kajian Sosiolinguistik)”12, yang memfokuskan penelitiaannya tentang alih kode dan campur kode pada pola komunikasi masyarakat tersebut. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kode yang digunakan dalam tradisi berbahasa Arab mereka berbentuk kode bahasa yang beragam seperti Indonesianisasi kata Arab, penggunaan bahasa amiyah dan fusha secara tumpang tindih, dan terkadang penggunaan bahasa Arab secara utuh. Subjek penelitian ini adalah masyarakat Kampung Arab yang mayoritas keturunan Arab yang memiliki tradisi berbahasa menggunakan tiga kode bahasa yaitu bahasa Arab, bahasa Indonesia, dan bahasa Jawa. Erni Zuliana dalam jurnal Iqra’ dengan judul penelitiannya “Analisis Campur Kode (Mixing Code) dan Alih Kode (Code Switching) dalam Percakapan Bahasa Arab (Studi pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa                                                            12 Anisatul Fawaidi Khusnia, “Alih Kode dan Campur Kode dalam Percakapan Sehari-hari Masyarakat Kampung Arab Kota Malang (Kajian Sosiolinguistik)”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016). 



10  Arab IAIM NU Metro Lampung)13, yang fokus penelitiaannya adalah alih kode dan campur kode yang terjadi dalam percakapan mahasiswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode simak. Metode simak merupakan metode yang digunakan dalam penyediaan data dengan cara peneliti melakukan penyimkan penggunaan bahasa. Kemudian dilanjutkan dengan teknik simak bebas cakap, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya gejala alih kode pada bahasa Arab-Indonesia, bahasa Indonesia-Arab, dan bahasa Arab-Regional (daerah). Adapun faktor yang melatarbelakangi terjadinya alih kode dan campur kode pada kalangan mahasiswa yaitu; 1) ketidakmampuan mahasiswa dalam memahami bahasa Arab, 2) untuk menunjukkan kemampuan akademik, 3) sebagai bahasa gaul/gaya, 4) penutur ingin menarik lawan bicaranya, 5) kurangnya penguasaan kosakata bahasa Arab yang dimiliki mahasiswa. Suharno dalam Tesisnya yang berjudul “Problematika Metodologis Sistem Pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Berbah Sleman Yogyakarta”14, penelitian ini berupaya untuk mengungkapkan problematika metodologis yang terdapat dalam Pembelajaran bahasa Arab di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta. penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif dan pola induktif dalam menganalisa data yang ditemukan di lapangan lewat                                                            13 Erni Zuliana, “Analisis Campur Kode (Mixing Code) dan Alih Kode (Code Switching) dalam Percakapan Bahasa Arab (Studi Pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab IAIM Nu Metro Lampung) dalam jurnal Iqra’, Vol. 1, No. 2, 2016. 14 Suharno, “Problematika Metodologis Sistem Pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Berbah Sleman Yogyakarta”, Tesis, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009). 



11  observasi, dokumentasi, dan wawancara. Hasil dari penelitian ini ditemukan beberapa problema metodologis yaitu; 1) pengetahuan beberapa guru tentang sistem dan metode pembelajaran bahasa Arab masih minim, 2) pemilihan dan aplikasi metode pembelajaran masih terkendala pada perbedaan kemampuan siswa, 3) kondisi/ suasana pembelajaran di waktu kondisi fisik santri tidak segar dan fit, merupakan problematika eksternal, 4) motivasi santri dalam belajar bahasa Arab masih dirasa kurang, 5) penggunaan media belajar yang belum variatif. Ghotama Pamungkas dalam tesisnya yang berjudul “Implementasi Manajemen Muu Pendidikan dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri”15, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analisis. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Dari penelitian ini diketahui bentuk-bentuk profesionalisme guru yang meliputi: rekrutmen, pendidikan dan pelatihan, monitoring, supervisi dan sertifikasi guru, dan penerapan manajemen mutu melalui perencanaan mutu sampai dengan pengendalian mutu. Ihsanuddin dalam tesisnya yang berjudul “Interferensi Morfologis dan Morfosintaksis dalam Puisi Ruba’i Karya Hamzah Fanusi”16, penelitian ini mengungkapkan interferensi yang terjadi dalam puisi tersebut sehingga                                                            15 Ghotama Pamungkas dalam tesisnya yang berjudul “Implementasi Manajemen Muu Pendidikan dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri”, Tesis, (Yogyakarta: Tesis, 2014) 16Ihsanuddin, “Interferensi Morfologis dan Morfosintaksis dalam Puisi Ruba’i Karya Hamzah Fanusi”, Tesis, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017). 



12  dapat diketahui faktor apa saja yang mempengaruhi interferensi tersebut. Penggunaan bahasa Arab oleh Hamzah Fansuri di dalam puisi Ruba’i dapat dikatakan sebagai salah satu bentuk perilaku individu berbahasa dalam masyarakat dan melakukan interferensi bahasa secara sistemik.  Ubaidillah dalam jurnal Adabiyyat dengan judul “Interferensi Penggunaan Nama Diri Berbahasa Arab di Indonesia (Sebuah Kajian Sosiolinguistik)”17 yang mengungkapkan bagaimana interferensi yang terjadi dalam nama diri berbahasa Arab dan faktor yang menyebabkan terjadinya interferensi tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan translasional, yakni metode padan yang alat penentunya adalah bahasa lain. Selain itu, untuk menganalisis jenis-jenis interferensi peneliti menggunakan metode analisis deskriptif. Hasil penelitian ini ditemukan adanya interferensi dalam tataran fonologis yang disebabkan karena tidak adanya fonem-fonem yang khusus digunakan daam bahasa Arab pada sistem fonologi bahasa Indonesia. Selain itu, kurangnya pemahaman mereka dalam transliterasi Arab-Latin dan pada beberapa suku tertentu. Dari kajian pustaka yang peneliti lakukan, peneliti belum menemukan judul yang sama dengan penelitian ini, sehingga penelitian yang berjudul Campur Kode Dan Interferensi Bahasa Arab (Studi Pada Program Muhadasah Di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta) layak untuk dilakukan.                                                            17 Ubaidillah,”Interferensi Penggunaan Nama Diri Berbahasa Arab di Indonesia (Sebuah Kajian Sosiolinguistik)” dalam Jurnal Adabiyāt, Vol. 10, No. 1, 2011. 



13  E. Metode Penelitian Metode dalam bahasa Arab disebut manhaj yang berarti jalan yang menghubungkan manusia kepada kebenaran.18 Dalam pengertian yang lebih luas metode dianggap sebagai cara-cara, strategi untuk memahami realitas, langkah-langkah sistematis untuk memecahkan rangkaian sebab akibat berikutnya.Metode berfungsi untuk menyederhanakan masalah, sehingga lebih mudah untuk dipecahkan dan dipahami. Sedangkan penelitian dalam bahasa Arab berarti al-Bahsu yang berarti mencari kebenaran, menyelidikinya secara mendalam, dan menginformasikannya kepada manusia. Metode penelitian sastra berarti jalan yang ditempuh untuk sampai kepada kebenaran tema dari beberapa tema sastra atau bemaksud untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pemilihan tema.19 1. Lokasi Penelitian Lokasi penelitian ini adalah Pondok Pesantren Ibnul Qayyim Putri yang terletak di Jl. Jogja-Wonosari KM 8,5 Gandu, Sendangtirto, Berbah, Sleman, Yogyakarta. Peneliti memilih lokasi ini karena pondok pesantren ini memiliki lingkungan bahasa yaitu bahasa Arab dan bahasa Inggris. Sehingga, para santri pondok pesantren tersebut dituntut untuk menggunakan kedua bahasa tersebut. Adanya lingkungan bahasa Arab inilah maka diadakan program muḥāḍaṡah. Oleh karena itu penelitian mengenai campur kode dan interferensi bahasa Arab dapat dilakukan.                                                             18.١٩ RSTUV ,(١٩٨٧ ,YZا_^[\ا R`abc : اد^ef ) ,Yfدgا hUa_ا ijkc ,lھnb_اد ا\o Ypq  19  .ص ,Yfدgا hUa_ا ijkc ,lھnb_اد ا\o Ypq  



14  2. Jenis Penelitian Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu melihat potret sebagaimana adanya.20 Dikatakan penelitian deskriptif kualitatif karena data disajikan dalam bentuk verbal dan dianalisa tanpa menggunakan teknik statistik. Jika kemudian dalam penelitian ini muncul angka-angka, maka keberadaannya hanya sebagai penunjang bukan data utama.21 Dengan jenis penelitian ini peneliti akan menemukan data-data yang ada di lapangan kemudian dianalisis. Untuk menemukan data-data yang dibutuhkan peneliti menggunakan metode dan teknik-teknik yang relevan dengan jenis penelitian ini. 3. Sumber Data Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data yaitu data primer dan sekunder. Sumber data primer adalah sumber utama penelitian yang diproses langsung dari sumbernya tanpa lewat perantara. Adapun sumber data primer penelitian ini adalah santri putri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri yang mengikuti program muḥāḍaṡah dan para pebimbing bahasa di pondok pesantren tersebut. Sedangkan sumber data sekunder digunakan sebagai pendukung data primer. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber tertulis (kepustakaan) baik berupa penelitian-penelitian terdahulu berupa disertasi, tesis, dan jurnal-jurnal yang                                                            20Sudaryanto, Aneka Konsep Kedataan Lingual dalam Linguistik, (Yogyakarta: Duta Wacana University, 1990), hlm. 3. 21 Moh Aini, Metodologi Penelitian Bahasa Arab, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2005), hlm. 11. 



15  terkait dengan tema yang sama maupun buku-buku sebagai penunjang dalam penelitian tesis ini. 4. Teknik Pengumpulan Data Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.22 Adapun teknik pengumpulan data penelitian ini adalah sebagai berikut: a. Observasi Observasi yaitu teknik pengumpulan data denga cara mengamati secara seksama objek yang diteliti, objek yang diamati bisa berupa keterampilan, perilaku individu, atau situasi proses kegiatan tertentu.23 Jenis observasi yang dilakukan adalah partisipasi pasif, yaitu peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.24 Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan dan merekam terhadap kegiatan  muḥāḍaṡah yang dilakukan oleh para santri putri di Pondok Pesantren Ibnul Qayyim Putri kemudian melakukan pencatatan sebagai data yang diperoleh dari observasi. Dalam hal ini, peneliti                                                            22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 308. 23Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1995), hlm. 84. 24Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,………., hlm. 312.  



16  tidak ikut serta dan terlibat langsung dengan kegiatan yang terjadi di lapangan. b. Dokumentasi Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.25 Peneliti menggunakan teknik dokumentasi untuk mendapatkan data dari sumber yang berupa dokumen-dokumen tentang Pondok Pesantren Ibnul Qayyim Putri, tinjauan pustaka yang relevan berupa: tesis, disertasi, jurnal-jurnal, baik berbentuk bahan cetakan atau elektronik yang berbicara tentang tema yang sama. c. Wawancara Wawancara yaitu mengajukan sejumlah pertanyaan guna mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan langsung dari responden.26 Menurut Esterberg (2002) wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.27 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara tak berstruktur yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.                                                            25 Ibid., hlm. 329. 26 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), hlm. 129. 27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan ,………., hlm. 317. 



17  Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.28 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara secara mendalam mengenai segala aspek yang berkaitan program muḥāḍaṡah. Peneliti melakukan wawancara kepada pebimbing bahasa pusat, pembimbing bahasa OSIS, dan santri putri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri. 5. Teknik Analisis Data Analisis merupakan salah satu rangkaian kegiatan penelitian yang amat penting dan menentukan.29 Data yang telah terkumpul diolah dan dianalisis. Pengolahan data dilakukan dengan mengkategorisasikan temuan sesuai dengan ciri dan makna. Untuk memperoleh tingkat kebenaran data atau informasi digunakan teknik triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding.30 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model Miles and Huberman dalam menganalisis data yaitu dengan mereduksi data (data reduction) kemudian menyajikan data (data display) dan terakhir penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing). Pertama, peneliti melakukan pencatatan data secara rinci dan teliti kemudian meruduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok,                                                            28 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 318. 29 Moch Ainin, Metodologi Penelitian Bahasa Arab, (Malang: Hilal Pustaka, 2007I, hlm. 122. 30 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2000), hlm. 178.s 



18  memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Kedua, setelah data direduksi maka selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan data yang diperoleh dari lapangan dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Ketiga, pada tahap terakhir ini peneliti akan menarik kesimpulan yang sifatnya masih sementara dan bisa berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. F. Sistematika pembahasan Untuk mendapatkan sebuah pembahasan yang sistematis, peneliti membagi pembahasan ini ke dalam lima bab, adapun sistematikanya sebagai berikut : Bab pertama berupa pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab kedua berisi tentang teori campur kode dan interferensi bahasa dan yang berhubungan dengannya meliputi pengertian kontak bahasa, pengertian bilingualism, pengertian campur kode dan interferensi, jenis-jenisnya, dan faktor-faktor penyebabnya Bab ketiga berisi tentang gambaran umum Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri yang meliputi sejarah berdirinya; letak geografis; visi, misi, dan tujuan pondok pesantren; struktur kepengurusan; jadwal kegiatan santri; dan program kebahasaan. 



19  Bab keempat merupakan pembahasan yang berupa analisis campur kode dan interferensi bahasa Arab (studi pada program muhadasah di pondok pesantren Ibnul Qoyyim Putri Yogyakarta), faktor-faktor penyebabnya, dan membahas mengenai peran dan upaya yang dilakukan dalam meminimalisir terjadinya campur kode dan interferensi bahasa Arab.  



  114 BAB V 

PENUTUP A. KESIMPULAN Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan terkait fenomena campur kode dan interferensi bahasa Arab dalam program muḥāḍaṡah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri, maka dapat diambil kesimpulan bahwa banyak ditemukan terjadinya campur kode dan interferensi bahasa Arab yang dilakukan oleh para santri. Terjadinya campur kode dan interferensi bahasa Arab tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor baik internal maupun eksternal. Faktor internal disebabkan dari diri santri itu sendiri sedangkan faktor eksternal disebabkan dari luar keadaan santri. Para pembimbing dan pembina muḥāḍaṡah telah melakukan berbagai upaya dalam meminimalisir terjadinya campur kode dan interferensi bahasa Arab tersebut di antaranya yaitu evaluasi setelah muḥāḍaṡah, pembinaan langsung, pemberian sanksi, wajib membawa kamus dan kutab (buku catatan kecil), pemberian motivasi, dan pembimbing memberikan contoh yang benar. B. SARAN Dari hasil penelitian tentang campur kode dan interferensi bahasa aArab dalam program muḥāḍaṡah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri yang telah peneliti lakukan. Maka ada beberapa saran yang peneliti ajukan dan semoga bisa menjadi masukan demi meningkatkan program muḥāḍaṡah yang jauh lebih baik. 



115   1. Untuk pihak pondok pesantren, hendaknya jadwal program muḥāḍaṡah disesuaikan dengan keadaan santri agar para santri lebih antusias dalam mengikutinya. 2. Untuk pihak pendidik, hendaknya dari hasil evaluasi setelah program muḥāḍaṡah selesai dibuat sebuah rancangan untuk memperbaikinya dan memberikan bimbingan lebih dari materi yang masih kurang tersebut. 3. Untuk para santri, hendaknya para santri menerapkan apa yang telah diajarkan oleh para pembimbing baik dari segi nahwu, saraf, kosakata dan pelajaran lain yang berhubungan dengan penggunaan bahasa Arab sehingga dapat meminimalisir penggunaan bahasa selain bahasa Arab agar tidak terjadi campur kode dan interferensi. C. Kata Penutup Alhamdulillah peneliti dapat menyelesaikan penelitian beserta analisinya mengenai campur kode dan interferensi bahasa arab dalam program muḥāḍaṡah di Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri. Peneliti yakin bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna. Peneliti berharap dari pembaca maupun peneliti lain untuk memberi kritik dan saran untuk menyempurnakan penlitian ini. Akhirnya, peneliti mengucapkan syukur kepada Allah swt yang telah memberikan nikmat yang banyak, hidayah, dan kekuatan jasmani serta rohani sehingga peneliti dapat menyelesaikan penelitian dan analisis ini. Peneliti juga berharap, semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca dan peneliti lainnya. 
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LAMPIRAN I 

INSTRUMEN WAWANCARA 

1. Terkait dengan analisis dan teori 

No Elemen Indikator Pernyataan Pertanyaan 

1 Sosiolinguistik Pemakai Bahasa Arab Sejumlah orang yang menggunakan bahasa 
Arab sebagai alat komunikasi 

1. Siapa saja yang memakai bahasa Arab sebagai 
alat komunikasi di pondok? 

2. Bagaimana latar belakang sosial dan budaya 
mereka? 

3. Apakah mereka berasal dari berbagai daerah? 
4. Bahasa apa yang anda gunakan di rumah? 
5. Mengapa anda menggunakan bahasa tersebut di 

rumah? 
6. Bahasa apa yang Anda gunakan dalam 

berkomunikasi di pondok? 
2 Kontak Bahasa Bilingualisme Pemakaian dua bahasa atau lebih oleh 

penutur bahasa atau oleh suatu masyarakat 
bahasa 

7. Apakah mereka menggunakan bahasa lebih dari 
satu? 

8. Jika iya, apakah bahasa satu dengan bahasa lain 
dalam pemakaiannya saling mempengaruhi? 

3 Campur Kode 

Campur Kode Kata Campur kode dengan meyisipkan unsur-
unsur dari bahasa lain yang berupa 
penyisipan kata (satuan bahasa yang dapat 
berdiri sendiri, terjadi dari morfem tunggal 
atau gabungan morfem) 

9. Apakah terjadi penyisipan kata dari bahasa lain 
dalam program muḥāḍaṡah? 



No Elemen Indikator Pernyataan Pertanyaan 

Campur Kode Frasa Campur kode dengan meyisipkan unsur-
unsur dari bahasa lain yang berupa 
penyisipan frasa (satuan gramatikal yang 
terdiri atas dua kata atau lebih yang 
sifatnya tidak predikatif, gabungan itu 
dapat rapat dapat renggang) 

10. Apakah terjadi penyisipan frasa dari bahasa lain 
dalam program muḥāḍaṡah? 

Campur Kode Baster Campur kode dengan meyisipkan unsur-
unsur dari bahasa lain yang berupa 
penyisipan baster (gabungan pembentukan 
asli dan asing) 

11. Apakah terjadi penyisipan baster dari bahasa lain 
dalam program muḥāḍaṡah? 

Campur Kode Klausa Campur kode dengan meyisipkan unsur-
unsur dari bahasa lain yang berupa 
penyisipan klausa (satuan gramatikal 
berupa gabungan kata, sekurang-
kurangnya terdiri atas subjk dan predikat) 

12. Apakah terjadi penyisipan klausa dari bahasa lain 
dalam program muḥāḍaṡah? 

Campur Kode 
Pengulangan Kata 

Campur kode dengan meyisipkan unsur-
unsur dari bahasa lain yang berupa 
penyisipan perulangan kata (proses 
pembentukan kata dengan mengulang 
keseluruhan atau sebagian bentuk dasar) 

13. Apakah terjadi penyisipan klausa dari bahasa lain 
dalam program muḥāḍaṡah? 

Campur Kode 
Ungkapan atau Idiom 

Campur kode dengan meyisipkan unsur-
unsur dari bahasa lain yang berupa 
penyisipan ungkapan atau idiom (kontruksi 
yang maknanya tidak sama dengan 
gabungan makna unsurnya) 

14. Apakah terjadi penyisipan klausa dari bahasa lain 
dalam program muḥāḍaṡah? 



No Elemen Indikator Pernyataan Pertanyaan 

4 Interferensi 

Interferensi Fonologi Terjadi apabila penutur mengungkapkan 
kata-kata dari suatu bahasa dengan 
menyisipkan bunyi-bunyi bahasa dari 
bahasa lain, fonem yang digunakan dalam 
suatu bahasa menyerap dari fonem-fonem 
bahasa lain. 

15. Apakah terjadi penyisipan bunyi-bunyi dari 
bahasa lain yang menyebabkan kesalahpahaman 
karena perbedaan arti dalam program muḥāḍaṡah? 

16. Apakah terjadi penyisipan bunyi-bunyi dari 
bahasa lain yang disebabkan oleh kebiasaan 
bahasa lain dalam program muḥāḍaṡah? 

Interferensi Morfologi Terjadi jika dwibhasawan mengidentifikasi 
morfem atau hubungan ketatabahasaan 
pada sistem bahasa pertama dan 
menggunakannya dalam tuturan pada 
bahasa kedua atau sebaliknya 

17. Apakah terjadi afiksasi dalam program muḥāḍaṡah? 
18. Apakah terjadi reduplikasi (pengulangan kata) 

dalam program muḥāḍaṡah? 
19. Apakah terjadi komposisi dalam program muḥāḍaṡah? 

Interferensi sintaksis Terjadi ketika dalam struktur kalimat suatu 
bahasa terserap struktur kalimat bahasa 
lain 

20. Apakah terjadi  dalam program muḥāḍaṡah 
kalimat-kalimat yang digunakan mengikuti 
struktur bahasa lain? 

Interferensi Leksikal Terjadi dalam kosakata suatu bahasa 
terserap kosakata dari bahasa lain, baik 
berupa kata dasar, kata majemuk, atau 
frasa 

21. Apakah terjadi penyerapan kosakata berupa kata 
dasar dari bahasa lain dalam program muḥāḍaṡah? 

22. Apakah terjadi penyerapan kosakata berupa kata 
majemuk dari bahasa lain dalam program muḥāḍaṡah? 

23. Apakah terjadi penyerapan kosakata berupa frasa 
dari bahasa lain dalam program muḥāḍaṡah 

 

 



2. Penyebab Terjadinya Campur Kode dan Interferensi 

No Elemen Penyebab Pernyataan Pertanyaan 

1 Campur Kode 

Identifikasi Peran Terkait dengan latar belakang penutur 
seperti latar sosial, tingkat pendidikan, 
atau rasa keagamaan. Misalnya, penutur 
yang memiliki latar belang sosial yang 
sama dengan mitra tuturnya dapat 
melakukan campur kode ketika 
berkomunikasi. Hal ini dapat dilakukan 
agar suasana pembicaraan menjadi 
akrab. 

1. Apa latar belakang suku Anda? 
2. Sudah berapa lama Anda menjadi santri di 

pondok? 
3. Apakah Anda pernah belajar bahasa Arab 

sebelum Anda mondok di sini? 
4. Apakah Anda senang belajar bahasa Arab? 

Identifikasai ragam Ditentukan oleh bahasa dimana seorang 
melakukan campur kode. 

5. Apakah Anda melakukan penyisipan dari bahasa 
lain dalam mengikuti program muḥāḍaṡah? 

6. Bahasa apa yang sering Anda sisipkan? 
Penjelas Keinginan untuk menjelaskan maksud 

atau menafsirkan sesuatu tampak karena 
campur kode juga menandai sikap dan 
hubungan dengan orang lain.  

7. Apakah Anda menggunakan bahasa lain untuk 
menjelaskan maksud pembicaraan kepada mitra 
tutur Anda? 

Kemampuan berbahasa Latar belakang kebahasaan atau 
kemampuan berbahasa juga menjadi 
penyebab seseorang melakukan campur 
kode, baik penutur maupun orang yang 
menjadi pendengar atau mitre tuturnya 

8. Bagaimana minat Anda terhadap bahasa Arab? 
9. Apakah Anda menguasai bahasa Arab secara 

baik? 
10. Apakah Anda memiliki banyak perbendaharaan 

kosakata? 

2 Interferensi 

Kedwibahasaan penutur Dari dalam diri dwibahasawan terjadi 
kontak antar bahasa yang berpengaruh 
pada bahasa sumber, baik dari bahasa 
asing maupun bahasa daerah. 

11. Apakah Anda menggunakan bahasa lebih dari 
satu? 

Tipisnya kesetiaan Tindakan seperti pengabaian kaidah 12. Apakah Anda menggunakan kaidah bahasa Arab 



No Elemen Penyebab Pernyataan Pertanyaan 
pemakai bahasa bahasa yang tengah digunakan atau 

karena sifat gengsi pemakai bahasa 
secara benar dalam mengikuti program muḥāḍaṡah? 

Kurangnya kosakata dalam 
menghadapi kemajuan 
zaman 

Perkembangan dan pergaulan dalam 
masyarakat yang sifatnya benar-benar 
baru, masyarakat tersebut akan 
mengenal konsep yang baru pula, yang 
dirasa perlu untuk dimiliki 

13. Apakah Anda update kosakata-kosakata baru 
sesaui dengan perkembangan zaman? 

Menghilangnya kosakata 
yang jarang digunakan 

Jika bahasa menghadapi konsep yang 
baru maka kata-kata yang telah hilang 
akan digunakan kembali untuk 
menampung konsep baru tersebut.  

14. Apakah Anda menggunakan kembali kata-kata 
yang dulu tidak ada dalam bentuk konsep baru? 

Prestise bahasa sumber 
dan gaya bahasa 

Penutur ingin menunjukkan bahwa 
dirinya dapat menguasai bahasa yang 
dianggap berprestise itu. Prestise itu 
juga dapat berkaitan dengan faktor 
keinginan untuk bergaya daam bahasa 

15. Apakah Anda menggunakan bahasa lain karena 
bahasa lain memiliki prestise lebih tinggi dari 
bahasa Arab? 

16. Apakah Anda menggunakan bahasa lain dalam 
program muḥāḍaṡah karena ingin bergaya? 

 

3. Peran dan Upaya dalam Mengurangi adanya Campur Kode dan Interferensi 

No Elemen Indikator Pernyataan Pertanyaan 

1 Pembina Bahasa 
Pusat 

Peran Peran sebagai pembina bahasa pusat 
dalam program muḥāḍaṡah 

1. Bagaimana peran pembina bahasa pusat 
dalam program muḥāḍaṡah? 

Upaya Upaya-upaya yang dilakukan pembina 
bahasa pusat dalam mengurangi campur 
kode dan interferensi bahasa Arab dalam 
program muḥāḍaṡah 

2. Apa upaya-upaya yang dilakukan pembina 
bahasa pusat dalam mengurangi campur kode 
dan interferensi bahasa Arab dalam program muḥāḍaṡah? 



No Elemen Indikator Pernyataan Pertanyaan 

2 Pembina Bahasa 
OSIS 

Peran Peran sebagai pembina bahasa OSIS 
dalam program muḥāḍaṡah 

3. Bagaimana peran pembina bahasa OSIS 
dalam program muḥāḍaṡah? 

Upaya Upaya-upaya yang dilakukan pembina 
bahasa OSIS dalam mengurangi campur 
kode dan interferensi bahasa Arab dalam 
program muḥāḍaṡah 

4. Apa upaya-upaya yang dilakukan pembina 
bahasa OSIS dalam mengurangi campur kode 
dan interferensi bahasa Arab dalam program muḥāḍaṡah? 

3 Santri 

Peran Peran sebagai santri dalam program muḥāḍaṡah 
5. Bagaimana peran santri dalam program muḥāḍaṡah? 

Upaya Upaya-upaya yang dilakukan santri 
dalam mengurangi campur kode dan 
interferensi bahasa Arab dalam program muḥāḍaṡah 

6. Apa upaya-upaya yang dilakukan santri 
dalam mengurangi campur kode dan 
interferensi bahasa Arab dalam program muḥāḍaṡah? 

 



LAMPIRAN II 

Pedoman Wawancara Pembina Bahasa Pusat 

Nama  : 

Jabatan : 

 

1. Apakah para santri memakai bahasa Arab dalam berkomunikasi di pondok? 

2. Bagaimana latar belakang sosial mereka? 

3. Apakah mereka berasal dari berbagai daerah? 

4. Apakah mereka menggunakan bahasa lebih dari satu? 

5. Jika iya, apakah bahasa satu dengan bahasa lain dalam pemakaiannya saling 

mempengaruhi? 

6. Apakah terjadi penyisipan kata dari bahasa lain dalam program muḥāḍaṡah? 

7. Apakah terjadi penyisipan frasa dari bahasa lain dalam program muḥāḍaṡah? 

8. Apakah terjadi penyisipan baster dari bahasa lain dalam program muḥāḍaṡah? 

9. Apakah terjadi penyisipan klausa dari bahasa lain dalam program muḥāḍaṡah? 

10. Apakah terjadi penyisipan bunyi-bunyi dari bahasa lain yang menyebabkan 

kesalahpahaman karena perbedaan arti dalam program muḥāḍaṡah? 

11. Apakah terjadi penyisipan bunyi-bunyi dari bahasa lain yang disebabkan oleh 

kebiasaan bahasa lain dalam program muḥāḍaṡah? 

12. Bahasa apa yang sering mereka sisipkan? 

13. Apakah terjadi afiksasi dalam program muḥāḍaṡah? 

14. Apakah terjadi reduplikasi (pengulangan kata) dalam program muḥāḍaṡah? 



15. Apakah terjadi komposisi dalam program muḥāḍaṡah? 

16. Apakah terjadi  dalam program muḥāḍaṡah kalimat-kalimat yang digunakan 

mengikuti struktur bahasa lain? 

17. Apakah terjadi penyerapan kosakata berupa kata dasar dari bahasa lain dalam 

program muḥāḍaṡah? 

18. Apakah terjadi penyerapan kosakata berupa kata majemuk dari bahasa lain 

dalam program muḥāḍaṡah? 

19. Apakah terjadi penyerapan kosakata berupa frasa dari bahasa lain dalam 

program muḥāḍaṡah? 

20. Kenapa mereka menggunakan bahasa lain dalam program muḥāḍaṡah? 

21. Bagaimana minat para santri terhadap bahasa Arab? 

22. Apakah para santri menggunakan kaidah bahasa Arab secara benar dalam 

mengikuti program muḥāḍaṡah? 

23. Apakah Anda memberikan kosakata-kosakata baru sesuai dengan 

perkembangan zaman? 

24. Apakah para santri menggunakan bahasa lain karena bahasa lain memiliki 

prestise lebih tinggi dari bahasa Arab? 

25. Apakah Anda menggunakan bahasa lain dalam program muḥāḍaṡah karena 

ingin bergaya? 

26. Bagaimana peran Anda dalam program muḥāḍaṡah? 

27. Apa upaya-upaya yang dilakukan dalam mengurangi terjadinya campur kode 

dan interferensi bahasa dalam program muḥāḍaṡah? 



LAMPIRAN III 

Pedoman Wawancara Pembina Bahasa OSIS 

Nama  : 

Jabatan : 

 

1. Apakah para santri memakai bahasa Arab dalam berkomunikasi di pondok? 

2. Bagaimana latar belakang sosial mereka? 

3. Apakah mereka berasal dari berbagai daerah? 

4. Apakah mereka menggunakan bahasa lebih dari satu? 

5. Jika iya, apakah bahasa satu dengan bahasa lain dalam pemakaiannya saling 

mempengaruhi? 

6. Apakah terjadi penyisipan kata dari bahasa lain dalam program muḥāḍaṡah? 

7. Apakah terjadi penyisipan frasa dari bahasa lain dalam program muḥāḍaṡah? 

8. Apakah terjadi penyisipan baster dari bahasa lain dalam program muḥāḍaṡah? 

9. Apakah terjadi penyisipan klausa dari bahasa lain dalam program muḥāḍaṡah? 

10. Apakah terjadi penyisipan bunyi-bunyi dari bahasa lain yang menyebabkan 

kesalahpahaman karena perbedaan arti dalam program muḥāḍaṡah? 

11. Apakah terjadi penyisipan bunyi-bunyi dari bahasa lain yang disebabkan oleh 

kebiasaan bahasa lain dalam program muḥāḍaṡah? 

12. Bahasa apa yang sering mereka sisipkan? 

13. Apakah terjadi afiksasi dalam program muḥāḍaṡah? 

14. Apakah terjadi reduplikasi (pengulangan kata) dalam program muḥāḍaṡah? 



15. Apakah terjadi komposisi dalam program muḥāḍaṡah? 

16. Apakah terjadi  dalam program muḥāḍaṡah kalimat-kalimat yang digunakan 

mengikuti struktur bahasa lain? 

17. Apakah terjadi penyerapan kosakata berupa kata dasar dari bahasa lain dalam 

program muḥāḍaṡah? 

18. Apakah terjadi penyerapan kosakata berupa kata majemuk dari bahasa lain 

dalam program muḥāḍaṡah? 

19. Apakah terjadi penyerapan kosakata berupa frasa dari bahasa lain dalam 

program muḥāḍaṡah? 

20. Kenapa mereka menggunakan bahasa lain dalam program muḥāḍaṡah? 

21. Bagaimana minat para santri terhadap bahasa Arab? 

22. Apakah para santri menggunakan kaidah bahasa Arab secara benar dalam 

mengikuti program muḥāḍaṡah? 

23. Apakah Anda memberikan kosakata-kosakata baru sesuai dengan 

perkembangan zaman? 

24. Apakah para santri menggunakan bahasa lain karena bahasa lain memiliki 

prestise lebih tinggi dari bahasa Arab? 

25. Apakah Anda menggunakan bahasa lain dalam program muḥāḍaṡah karena 

ingin bergaya? 

26. Bagaimana peran Anda dalam program muḥāḍaṡah? 

27. Apa upaya-upaya yang dilakukan dalam mengurangi terjadinya campur kode 

dan interferensi bahasa dalam program muḥāḍaṡah? 



LAMPIRAN IV 

Pedoman Wawancara Santri 

Nama  : 

Kelas  : 

 

1. Sudah berapa lama Anda tinggal di pondok? 

2. Apakah Anda memakai bahasa Arab dalam berkomunikasi di pondok? 

3. Bagaimana latar belakang sosial Anda? 

4. Apa latar belakang suku Anda? 

5. Apakah Anda pernah belajar bahasa Arab sebelum Anda mondok di sini? 

6. Apakah Anda menggunakan bahasa lebih dari satu? 

7. Jika iya, apakah bahasa satu dengan bahasa lain dalam pemakaiannya 

saling mempengaruhi? 

8. Apakah Anda melakukan penyisipan kata dari bahasa lain dalam program muḥāḍaṡah? 

9. Apakah Anda melakukan penyisipan frasa dari bahasa lain dalam program muḥāḍaṡah? 

10. Apakah Anda melakukan penyisipan baster dari bahasa lain dalam 

program muḥāḍaṡah? 

11. Apakah Anda melakukan penyisipan klausa dari bahasa lain dalam 

program muḥāḍaṡah? 



12. Apakah Anda melakukan penyisipan bunyi-bunyi dari bahasa lain yang 

menyebabkan kesalahpahaman karena perbedaan arti dalam program muḥāḍaṡah? 

13. Apakah Anda melakukan penyisipan bunyi-bunyi dari bahasa lain yang 

disebabkan oleh kebiasaan bahasa lain dalam program muḥāḍaṡah? 

14. Bahasa apa yang sering Anda sisipkan? 

15. Apakah Anda melakukan afiksasi dalam program muḥāḍaṡah? 

16. Apakah Anda melakukan reduplikasi (pengulangan kata) dalam program muḥāḍaṡah? 

17. Apakah Anda melakukan komposisi dalam program muḥāḍaṡah? 

18. Apakah Anda melakukan  dalam program muḥāḍaṡah kalimat-kalimat 

yang digunakan mengikuti struktur bahasa lain? 

19. Apakah Anda melakukan penyerapan kosakata berupa kata dasar dari 

bahasa lain dalam program muḥāḍaṡah? 

20. Apakah Anda melakukan penyerapan kosakata berupa kata majemuk dari 

bahasa lain dalam program muḥāḍaṡah? 

21. Apakah Anda melakukan penyerapan kosakata berupa frasa dari bahasa 

lain dalam program muḥāḍaṡah? 

22. Kenapa Anda menggunakan bahasa lain dalam program muḥāḍaṡah? 

23. Bagaimana minat Anda terhadap bahasa Arab? 

24. Apakah Anda menggunakan kaidah bahasa Arab secara benar dalam 

mengikuti program muḥāḍaṡah? 



25. Apakah Anda update kosakata-kosakata baru sesaui dengan perkembangan 

zaman? 

26. Apakah Anda menggunakan bahasa lain untuk menjelaskan maksud 

pembicaraan kepada mitra tutur Anda? 

27. Apakah Anda menguasai bahasa Arab secara baik? 

28. Apakah Anda menggunakan bahasa lain karena bahasa lain memiliki 

prestise lebih tinggi dari bahasa Arab? 

29. Apakah Anda menggunakan bahasa lain dalam program muḥāḍaṡah 
karena ingin bergaya? 

30. Bagaimana peran Anda dalam program muḥāḍaṡah? 

31. Apa upaya-upaya yang dilakukan dalam mengurangi terjadinya campur 

kode dan interferensi bahasa dalam program muḥāḍaṡah? 



 LAMPIRAN V PEDOMAN DOKUMENTASI (CHECK LIST DAN CATATAN)  
1. Profil Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri 

Unsur Ada Tidak Catatan Penting 

Sejarah Berdirinya    

Letak Geografis    

Visi, Misi, dan Tujuan    

Susunan Kepengurusan    

Jadwal Kegiatan    

Kegiatan Kebahasaan    

 

2. Alat Pendukung Program Muḥāḍaṡah 

Unsur Ada Tidak Catatan Penting 

Kamus    

Modul Muḥāḍaṡah    

Penilaian    

Evaluasi    



LAMPIRAN VI 

LEMBAR OBSERVASI 

Penutur : 

Tema  : 

 



LAMPIRAN VII 

TRANSKIP DATA REKAMAN A. Data rekaman muhadasah santri Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri 1. Kode  : R1 Tema  : Kegiatan Sehari-hari Tanggal : Kamis, 29 Maret 2018 Lokasi  : Halaman Ponpes Ibnul Qoyyim Putri رْ   ب  : كَيْفَ حَالُكِ؟  أ  السلام: وعليكم   ب  : السلام عليكم  أ   : اذُكُْريِْ عَمَلُكِ فيِ كُل يَـوْمٍ!  أ Kegiatan sehari-hari     : نَـعَمْ عَرَفْتُ   ب  : هَلْ عَرَفْتِ المعَْنىَ؟  أ  يَـوْمِيَةْ  أَعْمَالُ  :  ب  : مَاذَا الموَْضُوْعْ فيِ هٰذَا الصَبَاحْ؟  أ  : أَصْبَحْتُ مُؤْمِنًا إِنْشَاءَ االلهْ   ب  : كَيْفَ أَصْبَحْتِ؟  أ  : الحَمْدُ للِّهِ إِني بخِيَـْ



كُل يَـوْمِ الأَحَدْ وَ يَـوْمِ الخَْمِيْسْ بَـعْدَ ذٰلِكَ نَدْرُسُ، ثمُ بَـعْدَ دِراَسَةْ إِضاَفيِ، ثمُ بَـعْدَ إِضَافيِ  : مِنَ الصَبَاحْ كُنْتُ صَبَاحًا، ثمُ بَـعْدَ صُبُحْ أنَاَ أتَـْبَعْ مُفْرَدَاتْ، ثمُ بَـعْدَ ذٰلِكَ أنَاَ أَسْتَحِمْ،   ب دَ المطَْعَمِ ثمُ نحَْنُ راَحَةْ فيِ سَاعَةً ثمُ نُصَلى عَصَرْ وَبَـعْدَ نُصَلّى عَصَرْ نحَْنُ أتَـْبَعُ إِضَافىِ ثمُ بَـعْ نُ إِلىَ المسَْجِدِ وَنَـرْجِعُ كَمَنْ إِلىَ الفَصْلِ ثمُ بَـعْدَ ذٰلِكْ نأَْكُلُ فىِ ذٰلِكْ نحَْنُ إِلىَ الحُجْرةَِ، ثمُ نحَْ  بَـعْدَ وَبَـعْدَ ذٰلِكْ أنَاَ أَسْتَحِمْ وَبَـعْدَ ذٰلِكْ أنَاَ إِلىَ المدَْرَسَةِ، ثمُ نحَْنُ ندَْرُسُ حَتى بَـعْدَ الظهُْرِ، ثمُ صَبَاحًا وَذَهَبْتُ إِلىَ الْمَسْجِدِ لأُِصَلى صُبُحْ ثمُ أتـْبَعْ  مُفْرَدَاتْ : عَمَلِيْ مِنَ الصَبَاحِ كُنْتُ   أ  : نَـعَمْ. كَيْفَ عَمَلُكِ؟  ب  لتِـَعْمَلِ عَمَلُكِ؟ ...eemb: هَلْ أنَْتِ فيِ الْفَرحًِا   أ  تحَْفِظْ   .…eemb:   ب  : ثمُ مَاذَا عَمَلُكِ بَـعْدَ مَغْرِبْ؟  أ  محَُاضَرةَْ. نَـتْبَعُ تحَْفِيْظْ وَبَـعْدَ تحَْفِيْظْ نحَْنُ نُصَلى عِشَاء وَبَـعْدَ عِشَاءْ نحَْنُ  نحَْنُ   ذٰلِكْ نحَْنُ نُصَلى مَغْرِبْ  : وعليكم السلام  أ  السلام عليكم      : ثمُ خَلاَصْ يمُْكِنْ اكِْتـَفَيْتُ هٰذَا مِنيْ   ب  : أنَاَ أتَـْبَعْ حَضْرةَْ إِضَافِيَةْ   أ  : ثمُ أَي إِضَافيِ تَـتْبَعِينَْ؟  ب  ندَْرُسُ فيِ فَصْلْ 



2. Kode  : R2 Tema  : Waktu Lebih Berharga daripada Emas Tanggal : Kamis, 29 Maret 2018 Lokasi  : Halaman Ponpes Ibnul Qoyyim putri رْ : الحَمْدُ   ب  : كَيْفَ حَالُكِ؟  أ  : وعليكم السلام  ب  : السلام عليكم  أ   waktu itu lebih berharga daripada emas:   ب  : مَاذَا؟  أ  : عَرَفْتُ   ب  : هَلْ عَرَفْتِ مَاذَا المعَْنىَ؟  أ أثمَْنَُ مِنَ الذَهَبِ : الموَْضُوع فيِ هٰذَا الصَبَاحْ الوَقْتُ   ب  : مَا الْمَوْضُوعْ فيِ هٰذِهِ الصَبَاحْ؟  أ  : جَلَسْتُ فيِ سَنَةِ التَخَصصِ   ب  : مِنْ أَي فَصْلٍ جَلَسْتِ؟  أ  : أَصْبَحْتُ مُؤْمِنًا إِنْشَاءَ االلهْ   ب  : كَيْفَ أَصْبَحْتِ؟  أ  للِّهِ إِني بخِيَـْ



رُ مُرحِْ؟  أ  ....eehشَعُرْتِ       ya.. : كَيْفَ   ب  كَيْفَ شَعُرْتِ؟       لاَ تَسْتـَعْمَلِينَْ الوَقـْتُكِ وَلَكِنْ باِلْقَبِيْحِ كَيْفَ؟ ..eeeem المثِاَلُ لَوْ أنَْتَ : ثمُ   أ  ، الوَقْتُ نَسْتـَعْمِلْ لنَِتـَعَلمْ lahكَذٰلِك   ya: كَذٰلِكَ نَـتـَعَلمْ فِيالصَبَاحِ لاَ نجَُزْ نَـنَامْ. ثمُ   ب  : ثمُ أعْطِي إِليَ المثِاَل مِنَ الوَقـْتُكِ للِْفَائدَِةِ!  أ  : نَـعَمْ   ب  هَلْ أنَْتِ تَسْتـَعْمِلِينَْ الوَقـْتُكِ بلِبصَحِيْح؟     الآنْ سَأَسْألَُكَ   :  أ رُ مُرحِْ   ب  : غَيـْ   عَادَةً مَاذَا تَـعْمَلِينَْ؟     : لِمَاذَا؟  أ  : الآن أنَاَ أَكْسَل  ب  : لِمَاذَا مَازاَلَ؟  أ  : نَـعَمْ   ب  : هَلْ أنَْتِ الإِنْسَان مَازاَلَ باِلْكَسَلِ؟  أ  : شَعُرْتُ غَيـْ



  : عَفْوًا  ب  : شُكْراً  أ  : لاَ تِ...  ب  : لأَِن أنَْتِ أَكْسَلْ دَائمَِةً   أ  : لاَدَائمَِةً   ب  تَسْتـَعْمَلِينَْ الوَقـْتُكِ دَائمَِةً باِلحَْسَنِ؟: ثمُ هَلْ أنَْتِ   أ  حِكَايةَ    ?Apa ya:   ب  : وَلَكِنْ أَيْ كُراَسَة؟  أ  أعَْمَلْ فيِْ حُجْرةَ إِقـْراَء كُراَسَة، ليَْسَ كُراَسَة لتِـَعَلمْ  .....ya :   ب



3. Kode  : R3 Tema  : Kasih Sayang Seorang Ibu Tanggal : Jumat, 23 Maret 2018 Lokasi  : Halaman Ponpes Ibnul Qoyyim putri  لَهَا، مَنْ اسمُْكِ؟  أ  : شَعُرْتُ أفَـْرحَْ   ب : كَيْفَ أَصْبَحْتِ؟  أ  : الحَمْدُ للِّه أناَ بخَِيرْ   ب  : كَيْفَ حَالُكَ   أ  : صباح النور  ب  : صباح الخير  أ  : وعليكم السلام  ب  : السلام عليكم  أ   : مَنْ أبَُـوْكِ؟  أ Bekasi: جِئْتُ مِنْ   ب  أيَْنَ جِئْتِ؟: مِنْ   أ Rifda: اِسمِْيْ   ب  : قَـبـْ



حٌ   أ  : وَمَا أبَُـوْكِ؟  ب Marno: أَبيِْ   أ  : وَمَنْ أبَُـوْكِ؟  ب  : أمُي مُدَرسَةٌ   أ  : مَا أمُكِ؟  ب Wantiيْ : أمُ   أ  كَيْفَ أمُكِ؟ مَنْ أمُكَ؟       : أمُي مُدَرسَةٌ   ب  : وَمَا أمُكِ؟  أ Sri Asfida: أمُي   ب  : نَـعَمْ، وَمَنْ أمُكِ؟  أ  : أَبيِْ تاَجِرٌ   ب  : مَا أبَُـوْكِ؟  أ Bambang Ariseno: أَبيِْ   ب اِسمِْيْ؟ هَلْ لاَ تعَِرفِِينَْ؟  أ  : مَنْ اسمُْكِ؟  ب  : أَبيِْ فَلا :  



هِ أنَاَ بخَِير  أ  : كَيْفَ حَالُكِ؟  ب  : أصْبَحْتُ مُؤْمِنًا إِنْشَا أالله  أ  : كَيْفَ أَصْبَحْتِ؟  ب Gunung Kidul: جِئْتُ مِنْ   أ  : مِنْ أيَْنَ جِئْتِ؟  ب  السنَةِ الرابعَِةِ؟: فيِ   أ  : أَي فَصْلٍ جَلَسْتِ؟  ب Rika Rahim Fatmalaاٍسمِْيْ     : لأَن هِيَ أمُي  ب  : لِمَاذَا؟  أ  : نَـعَمْ   ب  : هَلْ تحُِبـينَْ إِلىَ أمُكَ؟  أ Kasih sayang seorang ibu:   ب  : نَـعَمْ، مَاذَا المعَْنيَ؟  أ  م : الموَْضُوْع حُب الأُ   ب  مَاذَا الموَْضُوْع فيِ هٰذَا الصَبَاح؟  : الحَمْدُ للِّٰ



رُ صَحِيْحَة، أنَاَ سِريِْـرةَ؟  ب  : لِمَاذَا؟  أ  :نَـعَمْ   ب  : لِمَاذَا؟ لأنَكِ سَريِرةَ؟  أ  نَـعَمْ  ...ee: لا  ب  : هَلْ مَرَحْتِ تَسْمَعِينَْ تَـغْضَبْ؟  أ لَة؟      : لاَ، إِسْأَلْ إِلىَ مُدَرسَتيِْ كُنْتُ ليَْسَ سِريِْـرةًَ   ب   فيِ مَدْرَسَة سِريِْـرَة: هَلْ   أ  : نَـعَمْ، أنَاَ لاَ سِريِْـرةَ ليَْسَ فيِ مَدْرَسَة لَكِنْ فيِ البـَيْتِ   ب  : كَيْ لاَ سِريِْرة كَمَنْ   أ  : نَـعَمْ   ب  : وَبمِاَذَا ذٰلِكَ دَخَلْتِ إِلىَ هٰذَا مَعْهَدْ   أ  : لأَِن أنَاَ أَعْمَلُ غَيـْ يـْ رَة  أ  ثمُ كَيْفَ أمُكِ؟ هَلْ هِيَ جمَِ لَة وَلَكِنْ قَصِيـْ يـْ رةَ؟  ب  : نَـعَمْ جمَِ رةَ أَحْيَاناً لأَِن البِنْتٌ سِريِْـرةَ لَوْ كَانَ   أ  : خَيـْ رُ سِريِْـرةَ : نَـعَمْ خَيـْ رةَ مَعِي دَائمَِةً نَشْتـَرْ اللِبَاسْ جَدِيْدًا  ب  البِنْتِ غَيـْ   : نَـعَمْ أمُي أيَْضًا، أمُي خَيـْ



  : عَفْوًا  أ  ثمُ يمُْكِنْ هٰذِهِ المحَُادَثةَ، أنَاَ أيَْضًا اكِْتـَفَيْتُ، شُكْراً   



4. Kode  : R4 Tema  : Waktu Lebih Berharga daripada Emas Tanggal : Kamis, 29 Maret 2018 Lokasi  : Halaman Ponpes Ibnul Qoyyim putri راً  ب  : كَيْفَ أَصْبَحْتِ؟  أ  : وعليكم السلام  ب  السلام عليكم :  أ   : المثِاَل؟  ب  : اذُكُْريِْ مَاذَا المثِاَل؟  أ  : نَـعَمْ   ب  : نَـعَمْ، هَلْ مَرَحْتِ تَزيْدِيْنَ حُب مِنَ الأمُكَ؟  أ Kasih sayang seorang ibu :   ب  : هَلْ عَرَفْتِ مَاذَا المعَْنىَ؟  أ  : حُب الأُم   ب  مَاذَا الموَْضُوْع فيِ هَذا الصَبَاح:   أ  : شَعُرْتُ فيِ هَذَا الصَبَاح فَـرَحْتُ   ب  : مَاذَا شَعُرْتِ؟  أ  : أصْبَحْتُ خَيـْ



رُ ذ ..eemb: ثمُ هِيَ مَذَا؟   ب ..heemb:   أ  هِيَ تُسَاعِدُنيِْ فيِْ عَمَلِيْ :   ب  : نَـعَمْ   أ . إِذَنْ أَبيِْ إِليَ خَارجِْ نَـعَمْ؟ دَائمَِةً  : لأَِن أمُيْ مَاذَا؟ أكْبـَرْ مَاذَا؟ تُـعَلمُنيِ بجَِيْد لاَ   ب  : لِمَاذَا؟  أ  : نَـعَمْ   ب  : هَلْ حُب مِنْ أمُكَ أَحْسَنْ مِنْ أبَيِْكَ نَـعَمْ؟  أ  لِكَ ٰ◌ تُـعَلمُنيِْ وَغَيـْ يْلاً لِكَيْ أمي تَـفْرحَْ :   ب  تَسْكُنِينَْ فيِ المعَْهَدِ مَاذَا سَتـَعْمَلِينَْ إِليَ أمُكَ؟ الآنَ    لَوْ كَانَ  …eee أَكْثَـرْ أمُكَ نَـعَمْ؟ أَكْثَـرْ...لأَِن أمُكَ دَائمًِا فيِ بَـيْت، ثمeee...  ُ : بمِعَْنىَ   أ  مِثْلُ أَبيِْ  وعليكم السلام   ب  شُكْراً، مَعَ النَجَاحِ فيِ عِلْمِكَ. السلام عليكم     ...eemb: نَـعَمْ   أ  أنَاَ سَأُعْطِيْ مَاذَا؟ سَأُعْطِي النَتِيْجَةِ جمَِ



5. Kode  : R5 Tema  : Cinta Ibu Tanggal : Jumat, 23 Maret 2018 Lokasi  : Halaman Ponpes Ibnul Qoyyim Putri بِ   ب  : كَيْفَ حَالُكَ   أ  : صباح النور  ب  : صباح الخير  أ  : وعليكم السلام  ب  السلام عليكم  : أ راً  ب : كَيْفَ أَصْبَحْتِ؟  أ  يرْ الخَْ : الحَمْدُ للِّه إِني  Banjarnegaraجِئْتُ مِنْ  : ب مِنْ أيَْنَ جِئْتِ؟ : أ جَلَسْتُ فيِ فَصْلٍ ثاَلِث : ب  فيِ أي فَصْلٍ جَلَسْتِ؟ …ee : أ Hanaاسمِْي  : ب مَنْ اسمُْكِ؟ : أ  : أَصْبَحْتُ خَيـْ



لَةٌ سَأُعْطِي إِلىَ أمُي  ……ee : ب مَاذَا سَتـُعْطِي إِلىَ أمُكِ؟ : أ تَشْتـَرَى أمُّي لبَِاسًا لِلاِسِتِعْمَالِ فيِْ هٰذِهِ المعَْهَدْ   أمُي طَعَامًا تَشْتـَرَى .....ee  : ب مَاذا؟ أذُكُْريِ! : أ نَـعَم، وَجَدْتُ  : ب  هَلْ وَجَدْتِ حُب الأْمُكِ؟  : أ Kasih sayang seorang ibu : ب ماذا المعنى؟ : أ حُب الأُم  : ب  هَلْ عَرَفْتِ مَا الموَْضُوْع فيِ هٰذَا المحَُادَثةَ؟ : أ يـْ  : وَعَلَيْكُمُ السلاَمْ   ب  : السلاَمُ عَلَيْكُمْ   أ  : نَـعَمْ   ب  : نَـعَمْ، شُكْراً   أ  شَعُرْتُ أَحْزَنْ  : ب لَوْ أمُكِ مَاتَتْ كَيْفَ شَعُرْتِ؟ .  .…ehmb  : أ ثمُ أنَاَ ندَْعُو إِلىَ االلهِ  لِكَيًْ  صِحةْ  : ب فَـقَطْ تُسَاعِدُ  : أ  أسَُاعِدُهَا : ب مَريِْضَة؟  .…eeمَاذَا سَتـَعْمَلِينَْ لَوْ أمُّك  : أ  لَوْ نتَِيْجَتيِْ جمَِ



6. Kode  : R6 Tema  : Hari Libur Tanggal : Kamis, 24 April 2018 Lokasi  : Halaman Ponpes Ibnul Qoyyim Putri باِلخَْيرْ   ب  : كَيْفَ حَالُكِ؟  أ  : وعليكم السلام ورحمة االله وبركاته  ب  : السلام عليكم ورحمة االله وبركاته  أ راً  ب  : كَيْفَ أصْبَحْتِ؟  أ  : الحَمْدُ للِهِ إني لُ اللِبَاسْ وَبَـعْدَ ذٰلِكَ ذَهَبْتُ إِلىَ  :  ب  ثمُ لَوْ كَانَ فيِْ يَـوْمِ العُطْلَةِ هُنَاكَ البـَرْناَمِجْ مَاذَا تَعِمَلِينَْ؟  :  أ  نَـعَمْ، أنَاَ أغَْسِلُ فيِْ يَـوْمِ العُطْلَةِ  :  ب  عِنْدَ اليـَوْمُ العُطْلَةِ ، هَلْ أنَْتِ تَـغْسِلِينَْ نَـعَمْ  :  أ  عَمَلٌ أَخَرْ  ذَهَبْتُ إِلىَ المطَْعَمِ لأِأَْكُلَ طَعَامًا مِنَ المطَْعَمِ ذَهَبْتُ إِلىَ الحُجْرةَِ لأَِنْ انَاَمَ لأَِن ليَْسَ هُنَاكَ النـوْمِ وَذَهَبْتُ إِلىَ المسَْجِدِ وَبَـعْدَ ذٰلِكَ ذَهَبْتُ إِلىَ الحَمامِ لأَسْتَحِمْ بَـعْدَ ذٰلِكَ كُنْتُ مِنَ   :  ب  مَاذَا تَـعْمَلِينَْ عِنْدَ اليـَوْمُ العُطْلَةِ؟ :  أ  نَـعَمْ، هٰذَا اليـَوْمْ يَـوْمُ العُطْلَةِ  :  ب  نَـعَمْ أَحَدَ يَـوْمُ العُطْلَةِ؟ :  أ  وْعْ فيِ هٰذِهِ المحَُادَثةَِ يَـوْمُ العُطْلَةِ : عَرَفْتُ. الموَْضُ   ب  هٰذِهِ المحَُادَثةَِ؟: نَـعَمْ، هَلْ عَرَفْتِ مَاذَا الموَْضُوْع فيِ   أ  : أَصْبَحْتُ خَيـْ َأ  المكََانِ للِْبـَرْنمَِجْ عَمِلْتُ أبُد  :  يمُْكِنْ هٰذَا مِني  



 وعليكم السلام ورحمة االله وبركاته :  ب  شُكْراً، والسلام عليكم ورحمة االله وبركاته   
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